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ABSTRAK
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat pengendalian persediaan bahan baku 
tinplate coil pada PT. IMCP secara optimal. Penelitian akan meneliti tentang perencanaan kebutuhan 
bahan baku tinplate coil untuk kaleng BEAR BRAND. Kaleng BEAR BRAND diambil karena order pada 
produk ini bersifat continue, berbeda dengan produk lain yang bersifat job order, penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah semua data-
data dikumpulkan dan dikelompokkan, selanjutnya data diolah menggunakan metode Economic Order 
Quantity dan dibandingkan dengan kebijakan perusahaan saat ini. Hasil penelitian yang didapatkan 
penulis bahwa total biaya pengendalian persediaan tinplate coil yang dikeluarkan perusahaan adalah Rp. 
31.356.177, sedangkan bila dengan menggunakan metode EOQ maka biaya pengendalian persediaan 
menjadi Rp. 16.181.663 sehingga didapatkan penghematan biaya sebesar 48% atau Rp. 15.174.513. 
Selain itu, waktu pemesanan pun juga lebih efisien dengan yang awalnya dilakukan sebanyak 12 kali 
dalam setahun, jika dengan menggunakan metode EOQ hanya dilakukan 5 kali dalam setahun. Dalam 
metode EOQ pun jelas diketahui waktu pemesanan kembali (Reorder Point) sebesar 580,821 ton, dan 
persediaan pengaman (Safety Stock) sebanyak 99,844 ton, yang hal ini tidak dapat diketahui oleh 
kebijakan perusahaan saat ini. Kesimpulan yang didapatkan penulis dari penelitian ini adalah perusahaan 
sebaiknya menerapkan metode EOQ yang telah terbukti menghasilkan total biaya persediaan yang lebih 
efisien, menyediakan persediaan pengaman dengan jumlah yang sesuai dengan perhitungan metode EOQ 
untuk mengantisipasi kekurangan dan kelebihan bahan baku tinplate coil agar proses produksi tidak 
terganggu, dan menerapkan titik pemesanan kembali atau Reorder Point untuk menghindari 
keterlambatan pemesanan bahan baku tinplate coil. 
Kata Kunci : Persediaan bahan baku, Tinplate coil, EOQ (Economic Order Quantity), Efisiensi. 
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PENDAHULUAN 
Perekonomian di Indonesia saat ini memasuki ajang persaingan yang ketat dalam berbagai sektor 
yang ada. Hal ini mendorong dunia usaha untuk meningkatkan efisiensi kerja dan mutu di bidang usaha 
yang dikelolanya. Untuk meningkatkan mutu di bidang usaha yang di kelola perusahaan harus tetap 
menjaga persediaan yang cukup agar kegiatan operasi produksi dapat berjalan dengan lancar dan efisien. 
Setiap perusahaan industri selalu memerlukan persediaan, tanpa adanya persediaan para 
pengusaha akan dihadapkan pada risiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi 
permintaan para pelanggannya. Initerjadi karena tidak selamanya barang atau jasa tersedia setiap 
saat.Bahan baku yang dibutuhkan hendaknya cukup tersedia sehingga dapat menjamin kelancaran 
produksi. 
Bahan baku adalah salah satu unsur penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam segi 
perencanaan dan pengelolaannya karena tanpa bahan baku, kegiatan produksi tidak dapat berjalan dengan 
lancar. Bahan baku dapat diperoleh dari pembelian lokal, pembelian impor, ataupun diolah 
sendiri.Apabila bahan baku diperoleh dari pembelian, perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya untuk 
bahan baku, tetapi juga biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pengadaan bahan baku tersebut, 
seperti biaya pengiriman dan biaya simpan. Menurut Carter (2009 : 308), biaya pengiriman pembelian 
dapat dibebankan ke harga bahan baku yang tertulis di faktur sebagai biaya bahan baku. Akan tetapi, saat 
bahan baku dikeluarkan untuk produksi, bahan baku tersebut dikenakan tarif beban pengiriman 
pembelian. Oleh karena itu fungsi pengendalian dan perencanaan persediaan memiliki peranan penting 
dan harus dimiliki oleh setiap perusahaan. 
Kesalahan dalam menentukan persediaan bahan baku pada perusahaan akan menekan keuntungan 
yang diperoleh perusahaan. Investasi yang terlalu besar pada persediaan akan mempengaruhi jumlah 
biaya penyimpanan, yaitu biaya–biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan penyimpanan 
bahan baku yang dibeli. Biaya ini berubah-ubah sesuai dengan besar kecilnya persediaan bahan baku 
yang dimiliki perusahaan. Semakin besar jumlah persediaan yang disimpan maka semakin besar pula 
biaya penyimpanannya. Begitu juga sebaliknya jika investasi terlalu kecil, juga dapat menekan 
keuntungan perusahaan karena adanya biaya stock out yaitu biaya yang terjadi akibat perusahaan 
kehabisan persediaan yang meliputi hilangnya kesempatan memperoleh keuntungan karena permintaan 
konsumen tidak terpenuhi dan biaya lembur karena produksi tidak berjalan efisien. 
Masalah utama yang sering muncul dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku adalah 
dalam menentukan persediaan bahan baku yang paling tepat sehingga tidak menganggu proses produksi. 
Adapun masalah tersebut, yaitu dalam menentukan berapa kuantitas yang akan dibeli, berapa kuantitas 
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yang akan dibeli setiap kali pembelian, kapan pemesanan bahan harus dilakukan, berapa kuantitas bahan 
yang selalu ada dalam persediaan (safety stock) agar terhindar dari kemacetan produksi. 
Banyak metode pengendalian bahan baku yang dapat digunakan. Seperti MRP, POQ, EOQ, dan 
masih banyak yang lain. MRP adalah metode penjadwalan untuk purchased planned orders dan 
manufactured planned orders, kemudian diajukan untuk analisis lanjutan berkenaan dengan persediaan 
kapasitas dan keseimbangan menggunakan perencanaan kebutuhan kapasitas. POQ adalah sebuah teknik 
lot bahwa perintah untuk menutupi persyaratan untuk sejumlah variabel periode berdasarkan pesanan dan 
biaya memegang, sebagai lawan dari kuantitas periode tetap yang menggunakan standar sejumlah 
periode. EOQ adalah analisis yang digunakan untuk menentukan volume atau jumlah pembelian yang 
paling ekonomis setiap kali pembelian. Metode EOQ cocok digunakan untuk perusahaan manufaktur 
yang bersifat mass product (produksi continue). Perencanaan dengan metode EOQ akan mampu 
meminimalisasi terjadinya out of stock sehingga tidak mengganggu proses produksi perusahaan karena 
adanya efisiensi persediaan bahan baku dalam perusahaan yang bersangkutan. Selain itu juga dengan 
adanya penerapan metode EOQ, perusahaan akan mampu mengurangi biaya penyimpanan, penghematan 
ruang untuk gudang, dan masalah yang timbul dari banyaknya persediaan yang menumpuk sehingga 
mengurangi resiko yang dapat timbul karena persediaan yang ada di gudang. 
PT.Indonesia Multi Colour Printing (IMCP) merupakan manufaktur yang bergerak dalam bidang 
pembuatan dan percetakan kemasan kaleng. Bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan kaleng 
adalah tinplate. PT.IMCP mencetak beberapa kemasan kaleng diantaranya BEAR BRAND, 
OREO,RICHEESE,GUDANG GARAM,dll.Pada penelitian ini penulis akan meneliti tentang 
perencanaan kebutuhan bahan baku tinplate coil untuk kaleng BEAR BRAND. Kaleng BEAR BRAND 
diambil karena order pada produk ini bersifat continue, berbeda dengan produk lain yang bersifat job 
order selain itu produk kaleng BEAR BRAND ini juga terbilang masih baru, karena PT.IMCP baru 2014 
bekerja sama dengan NESTLE untuk mensupply kaleng BEAR BRAND.Kelancaran jalannya produksi di 
suatu perusahaan sangat menentukan apakah PT.IMCP dapat memenuhi permintaan dengan baik. 
Kelancaran jalannya produksi tersebut ditunjang oleh adanya perencanaan kebutuhan bahan baku yang 
baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala departmenen PPIC (Product Planning Inventory 
Control) diketahui bahwa selama ini, PT.IMCP tidak melakukan pengendalian persediaan tertentu dalam 
perencanaan bahan baku tinplate coil kaleng BEAR BRAND. Pemesanan tinplate coil hanya berdasarkan 
perkiraan semata sesuai kondisi aktual persediaan di gudang sehingga frekuensi pembelian bahan baku 
dalam satu periode, waktu pembelian, dan jumlah bahan baku yang dibeli dalam setiap kali pembelian 
tidak ditentukan dengan tepat, selain itu supplier tinplate coil untuk produk ini yaitu PT.DONGBU 
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berasal dari Korea, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pemesanan bahan baku tiplate 
coil. 
Data yang diperoleh dari PT.IMCP tentang jumlah pemesanan dan pemakaian bahan baku 
tinplate coil BEAR BRAND, dapat diketahui bahwa dalam pengadaan persediaan tinplate coil BEAR 
BRAND, jumlah pemesanan yang dilakukan tiap bulannya tidak teratur yaitu dapat melebihi dari jumlah 
pemakaian dan juga kurang dari jumlah pemakaian. Permintaan konsumen yang meningkat 
mengharuskan PT.IMCP harus membeli tinplate coil dengan harga yang lebih tinggi dari harga supplier 
karena melakukan pembelian mendadak. Demikian juga sebaliknya, pada saat jumlah pemesanan bahan 
baku melebihi dari jumlah pemakaian sehingga stock tinplate coil terlalu banyak dan menumpuk di 
gudang, akibatnya dapat menurunkan kualitas tinplate (berkarat) yang berakibat pada gagalnya produksi, 
serta mengakibatkan biaya penyimpanan cukup besar. 
PT.IMCP melakukan produksi setiap harinya hanya berdasarkan perkiraan semata sesuai dengan 
kebutuhan supply kaleng pada bulan sebelumnya. Karena jumlah kebutuhan yang berfluktuasi, pabrik 
sulit melakukan prediksi yang tepat terhadap jumlah pemesanan bahan baku. Saat jumlah kebutuhan 
bulan sebelumnya banyak, pabrik akan memproduksi dengan jumlah tersebut, namun kenyataannya 
belum tentu pada bulan berikutnya, jumlah kebutuhan kaleng akan sama dengan bulan sebelumnya. 
Keputusan pembelian bahan baku yang selama ini dilakukan pabrik yang menentukan pembelian bahan 
baku secara berkali-kali dalam jumlah kecil kurang efisien karena dalam setiap pembelian bahan baku, 
ada biaya yang melekat pada bahan baku tersebut yaitu biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Jadi 
semakin sering frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan perusahaan, semakin tinggi biaya persediaan 
yang harus ditanggung perusahaan. 
RUMUSAN MASALAH 
Data yang diperoleh dari PT.IMCP tentang jumlah pemesanan dan pemakaian bahan baku 
tinplate coil BEAR BRAND, dapat diketahui bahwa dalam pengadaan persediaan tinplate coil BEAR 
BRAND, jumlah pemesanan yang dilakukan tiap bulannya tidak teratur yaitu dapat melebihi dari jumlah 
pemakaian dan juga kurang dari jumlah pemakaian. Permintaan konsumen yang meningkat 
mengharuskan PT.IMCP harus membeli tinplate coil dengan harga yang lebih tinggi dari harga supplier 
karena melakukan pembelian mendadak. Demikian juga sebaliknya, pada saat jumlah pemesanan bahan 
baku melebihi dari jumlah pemakaian sehingga stock tinplate coil terlalu banyak dan menumpuk di 
gudang, akibatnya dapat menurunkan kualitas tinplate (berkarat) yang berakibat pada gagalnya produksi, 
serta mengakibatkan biaya penyimpanan cukup besar. 
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PT.IMCP melakukan produksi setiap harinya hanya berdasarkan perkiraan semata sesuai dengan 
kebutuhan supply kaleng pada bulan sebelumnya. Karena jumlah kebutuhan yang berfluktuasi, pabrik 
sulit melakukan prediksi yang tepat terhadap jumlah pemesanan bahan baku. Saat jumlah kebutuhan 
bulan sebelumnya banyak, pabrik akan memproduksi dengan jumlah tersebut, namun kenyataannya 
belum tentu pada bulan berikutnya, jumlah kebutuhan kaleng akan sama dengan bulan sebelumnya. 
Keputusan pembelian bahan baku yang selama ini dilakukan pabrik yang menentukan pembelian bahan 
baku secara berkali-kali dalam jumlah kecil kurang efisien karena dalam setiap pembelian bahan baku, 
ada biaya yang melekat pada bahan baku tersebut yaitu biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Jadi 
semakin sering frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan perusahaan, semakin tinggi biaya persediaan 
yang harus ditanggung perusahaan. Oleh karena itu, permasalahan yang dapat dirumuskan adalah (1) 
Bagaimanakah pengendalian persediaan bahan baku tinplate coil BEAR BRAND pada PT. IMCP ?, (2) 
Berapakah jumlah pemesanan bahan baku tinplate coil BEAR BRAND yang paling efisien dan memenuhi 
kebutuhan produksi kaleng bear brand PT. IMCP ?, dan (3) Bagaimanakah pembuatan neraca gudang 
yang sesuai untuk mengefisiensi persediaan bahan baku tinplate coil produk kaleng bear brand ?. 
TUJUAN PENULISAN 
Penulis menggunakan brand PT. IMCP sebagai objek adalah dengan tujuan, (1) Untuk 
mengetahui pengendalian persediaan bahan baku tinplate coil BEAR BRAND pada PT. IMCP, (2) Untuk 
mengetahui jumlah pemesanan bahan baku tinplate coil BEAR BRAND  yang paling efisien dan 
memenuhi kebutuhan produksi kaleng bear brand PT. IMCP, dan (3) Untuk membuat neraca gudang yang 
sesuai untuk mengefisiensi persediaan bahan baku tinplate coil produk kaleng bear brand.. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Manajemen Operasional 
Manajemen operasional adalah suatu bentuk dari pengelolahan yang menyeluruh dan optimal 
pada suatu masalah tenaga kerja, barang, mesin, peralatan, bahan baku atau produk apapun yang dapat 
dijadikan barang atau jasa yang tentunya dapat di perjual belikan. Yang dimana terdapat manajer 
operasional yang tanggung jawab terhadap penghasilan produk atau jasa, mengambil keputusan yang 
berhubungan dengan fungsi operasi dan sistem transformasi, serta menimbangkan pengambilan keputusan 
dari fungsi operasi. 
Menurut Jay Heizer dan Berry Rander (2009 : 4), Manajemen Operasional adalah sebuah 
serangkaian kegiatan yang menghasilkan sebuah nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah 
suatu input menjadi output. 
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Pengertian Persediaan 
Persediaan merupakan asset atau aktiva lancar yang dimiliki perusahaan yangbiasanya melakukan 
kegiatan bisnis dengan menjual barang dagangan atau barang hasil produksinya. Berikut merupakan 
beberapa pengertian persediaan menurut para ahli, Menurut Kukuh (2013) “Persediaan adalah sejumlah 
barang atau bahan yang dimiliki oleh perusahaan yang tujuannya untuk dijual atau diolah kembali. 
Persediaan dalam perusahaan manufaktur dan perusahaan dagang memiliki definisi yang berbeda”. 
Persediaan adalah salah satu unsur dalam perusahaan yang paling aktif dan juga memiliki peran 
penting sebagai investasi sumber daya yang besar nilainya dan signifikan pengaruhnya terhadap aktivitas 
operasional perusahaan. (Shofa:2012). Menurut Rusdiana (2014) persediaan adalah sejumlah komoditas 
untuk memenuhi kebutuhan pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, setiap perusahaan pasti 
memilikai persediaan, hanya volumenya yang berbeda. Karena setiap item tadi memiliki nilai (biaya yang 
sudah dikeluarkan untuk mendapatkannya), nilai persediaan dapat dihitung. Idealnya nilai persediaan ini 
dapat dikelola dengan tepat agar tidak membebani perusahaan tanpa mengurangi service level kepada 
pelanggan. Persediaan meliputi semua barang yang dimiliki perusahaan pada saat tertentu, dengan tujuan 
untuk dijual kembali atau dikomsumsikan dalam siklus operasi normal perusahaan sebagai barang yang 
dimiliki untuk dijual atau diasumsikan untuk dimasa yang akan datang, semua barang yang berwujud 
dapat disebut sebagai persediaan/inventory, tergantung dari sifat dan jenis usaha perusahaan. 
Diantara pengertian diatas maka inventory atau persediaan dapat diklasifikasikan yang ditentukan 
oleh perusahaan, apabila jenis perusahaan yang membeli barang akan dijual lagi, maka klasifikasi hanya 
ada satu macam saja persedian barang dagangan. Sedangkan bila jenis perusahaan adalah pabrikasi yaitu 
perusahaan yang mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi, maka klasifikasi inventory dibagi menjadi 
3 kelompok yaitu  : 
1. Barang mentah (raw material) 
2. Barang setengah jadi (work in process) 
3. Barang jadi (finished goods) 
Pengertian Efisiensi 
Efisiensi menurut Malayu S.P Hasibuan yaitu : 
“Perbandingan terbaik antara input (masukan) dan output (hasil), antara keuntungan dengan biaya 
(antara hasil pelaksanaan dengan sumber yang digunakan), seperti halnya juga hasil optimal yang dicapai 
dengan penggunaan sumber yang terbatas”. (1994 : 07). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 :  
284) menyatakan bahwa efisiensi adalah: “Ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu 
(dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya), kedayagunaan, ketepatgunaan, kesangkilan serta 
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kemampuan menjalankan tugas dengan baik dengan tepat (dengan tidak membuang waktu, tenaga, 
biaya)”. Menurut Mulyadi (2007 : 63) mengemukakan bahwa : “Efisiensi adalah ketepatan cara (usaha, 
kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya. Efisiensi juga 
berarti rasio antara input dan output atau biaya dan keuntungan.”  
Kesimpulan dari uraian diatas, bahwa efisiensi adalah suatu cara dengan bentuk usaha yang 
dilakukan dalam menjalankan sesuatu dengan baik dan tepat serta meminimalisir pemborosan dalam segi 
waktu, tenaga dan biaya. 
Pengertian Pengendalian Persediaan 
Persediaan menjadi asset terbesar yang harus dikelola dengan tepat dan benar. Oleh karena itu 
persediaan harus dapat dikendalikan oleh perusahaan sehingga dapat mendukung sebuah proses produksi. 
Berdasarkan beberapa para ahli pengertian pengendalian persediaan adalah sebagai berikut : 
Menurut Rangkuti (2007) “Pengawasan persediaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 
dapat dipecahkan dengan menerapakan metode kuantitatif.” Teknik pengendalian persediaan merupakan 
tindakan yang sangat penting dalam menghitung berapa jumlah optimal tingkat persediaan yang 
diharuskan, serta kapan saatnya mengadakan pemesanan kembali. Menurut Heizer dan Render (2014) 
mengatakan semua organisasi memiliki beberapa jenis sistem perencanaan dan sistem pengendalian 
persediaan, karena pada hakekatnya perencanaan dan pengendalian persediaan perlu diperhatikan. Dari 
pengertian diatas dapat diartikan bahwa pengendalian persediaan merupakan hal yang perlu diperhatikan 
dimana untuk menjaga keseimbangan antara besarnya persediaan dengan biaya yang ditimbulkan dari 
persediaan.  
EOQ (Economic Order Quantity) 
Economic Order Quantity (EOQ) pertama kali dikembangkan oleh F. W. Haris pada tahun 1915 
dengan mengembangkan formula kuantitas pesanan ekonomis. Ini adalah salah satu model tertua 
penjadwalan produksi klasik. Kerangka kerja yang digunakan untuk menentukan kuantitas pesananini 
juga dikenal sebagai Wilson EOQ Model atau Wilson Formula. Menurut Heizer dan Render (2011 : 68) 
EOQ (Economical Order Quantity) adalah salah satu teknik pengendalian persediaan yang paling tua dan 
terkenal secara luas, metode pengendalian persediaan ini menjawab 2 (dua) pertanyaan penting yaitu : 
kapan harus memesan dan berapa banyak harus memesan. Haryadi Sarjono (2010), Economi Order 
Quantity (EOQ) adalah  sebuah metode manajemen persediaan yang menentukan berpa banyak jumlah 
barang yang harus dipesan agar biaya total menjadi minimum. Dari beberapa definisi EOQ menurut para 
ahli, dapat disimpulkan bahwa EOQ merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengoptimalkan 
pembelian bahan baku yang dapat menekan biaya-biaya persediaan sehingga efisiensi persediaan dalam 
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perusahaan dapat berjalan dengan baik. Tujuan dari metode EOQ adalah untuk baik. Tujuan dari model 
EOQ adalah untuk meminimalkan total biaya persediaan. Setiap perusahaan industri pasti memerlukan 
bahan baku demi kelancaran proses bisnisnya, bahan baku tersebut diperoleh dari supplier dengan suatu 
perhitungan tertentu. Dengan menggunakan perhitungan yang ekonomis tentunya suatu perusahaan dapat 
menentukan secara teratur bagaimana dan berapa jumlah material yang harus disediakan. 
Ketidakteraturan penjadwalan akan memberikan dampak pada biaya persediaan karena menumpuknya 
persediaan. Dengan demikian pengelolahan atau pengaturan bahan baku merupakan salah satu hal penting 
dan dapat memberikan keuntungan pada perusahaan.  
 
Gambar 1. Grafik Persediaan 
Model Economic Order Quantity memiliki beberapa karakteristik antara lain : 
1. Jumlah barang yang dipesan pada setiap pemesanan selalu konstan. 
2. Permintaan konsumen, biaya pemesanan, biaya transportasi dan waktu antara pemesanan barang 
sampai barang tersebut dikirim dapat diketahui secara pasti, dan bersifat konstan. 
3. Harga per unit barang adalah konstan dan tidak mempengaruhi jumlah barang yang akan dipesan 
nantinya, dengan asumsi ini maka harga beli menjadi tidak relevan untuk menghitung EOQ, 
karena ditakutkan pada nantinya harga barang akan ikut dipertimbangkan dalam pemesanan 
barang. 
4. Pada saat pemesanan barang, tidak terjadi kehabisan barang atau back order yang menyebabkan 
perhitungan menjadi tidak tepat.  Oleh karena itu, manajemen harus menjaga jumlah pemesanan 
agar tidak terjadi kehabisan barang. 
5. Pada saat penentuan jumlah pemesanan barang kita tidak boleh mempertimbangkan biaya 
kualitas barang. 
6. Biaya penyimpanan per unit pertahun konstan. 
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Model EOQ adalah suatu rumusan untuk menentukan kuantitas pesanan yang akan 
meminimumkan biaya persediaan. Untuk menghitung EOQ terlebih dahulu dihitung biaya pesan dan 
biaya simpan per satuan bahan baku dengan rumus sebagai berikut (Heizer dan Render, 2011 : 323) : 
 
Perhitungan EOQ menurut Handoko (1999 : 340) adalah sebagai berikut : 
 
Model EOQ ini sangat mudah dan sederhana, namun ada beberapa asumsi yang harus 
diperhatikan, yaitu :  
1. Jumlah kebutuhan barang per periode stabil. 
2. Hanya ada dua macam biaya yang relevan, yaitu biaya pemesanan dan biaya pemeliharaan. 
3. Biaya pemesanan selalu sama. 
4. Biaya pemeliharaan per unit selalu sama. 
5. Usia barang relatif lama, tidak cepat rusak. 
6. Harga barang tetap. 
7. Barang tersedia tak terbatas. 
Asumsi diatas dilakukan untuk mempermudah dalam perhitungan penjadwalan pemesanan bahan 
dengan metode Economic Order Quantity (EOQ). Dalam EOQ ditentukan titik pemesanan kembali atau 
reorder point (ROP), yaitu jumlah persediaan tetap setiap kali pemesanan. ROP dilakukan bila persediaan 
cukup untuk memenuhi kebutuhan produksi selama tenggang waktu atau lead time (LT) pemesanan. ROP 
menghendaki pengecekan fisik/kartu catatan secara teratur. 
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Reorder Point (ROP) 
Reoder point (ROP) adalah saat atau waktu tertentu perusahaan harus mengadakan pemesanan 
bahan dasar kembali, sehingga datangnya pesanan tersebut tepat dengan habisnya bahan dasar yang 
dibeli, khususnya dengan metode EOQ. ROP (Reorder Point) Menurut Sofjan Assauri (2008 : 196), 
tingkat pemesanan kembali (reorder point) adalah : “Tingkat pemesanan kembali adalah suatu titik atau 
batas dari jumlah persediaan yang ada pada suatu saat dimana pemesanan harus diadakan kembali”. 
Perhitungan ROP adalah sebagai berikut : 
 
Safety Stock (Persediaan Pengaman) 
Pengertian persediaan pengaman (safety stock) menurut Freddy Rangkuty (2007 : 10) adalah 
persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan 
bahan (Stock Out). Pengertian persediaan pengaman menurut Fien Zulfikarijah (2005 : 96) Safety stock 
merupakan persediaan yang digunakan dengan tujuan supaya tidak terjadi stockout (kehabisan stock). 
Tujuan safety stock adalah untuk meminimalkan terjadinya stock out dan mengurangi penambahan biaya 
penyimpanan dan biaya stock out total, biaya penyimpanan disini akan bertambah seiring dengan adanya 
penambahan yang berasal dari reorder point oleh karena adanya safety stock. Keuntungan adanya safety 
stock adalah pada saat jumlah permintaan mengalami lonjakan, maka persediaan pengaman dapat 
digunakan untuk menutup permintaan tersebut. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan perusahaan 
melakukan safety stock. Faktor pendorong safety stock yaitu sebagai berikut: 
1. Biaya atau kerugian yang disebabkan oleh stock out tinggi. Apabila bahan yang digunakan untuk 
proses produksi tidak tersedia, maka aktivitas perusahaan akan terhenti yang menyebakan 
terjadinya idle tenaga kerja dan fasilitas pabrik yang pada akhirnya perusahaan akan kehilangan 
penjualannya. 
2. Variasi atau ketidakpastian permintaan yang meningkat. Adanya jumlah permintaan yang 
meningkat atau tidak sesuai dengan peramalan yang ada diperusahaan menyebabkan tingkat 
kebutuhan persediaan yang meningkat pula, oleh karena itu perlu dilakukan antisipasi terhadap 
safety stock agar semua permintaan dapat terpenuhi. 
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3. Resiko stock out meningkat. Keterbatasan jumlah persediaan yang ada dipasar dan kesulitan yang 
dihadapi perusahaan mendapatkan persediaan akan berdampak pada sulitnya terpenuhi persediaan 
yang ada diperusahaan, kesulitan ini akan menyebabkan perusahaan mengalami stock out. 
4. Biaya penyimpanan safety stock yang murah. Apabila perusahaan memiliki gudang yang 
memadai dan memungkinkan, maka biaya penyimpanan tidaklah terlalu besar hal ini 
dimaksudkan untuk mengantisipasi terjadinya stock out. 
Lead Time (LT) 
Pengertian lead time menurut Fien Zulfikarijah (2005 : 96) adalah merupakan waktu yang 
dibutuhkan antara pemesanan dengan barang sampai diperusahaan, sehingga lead time berhubungan 
dengan reoder point dan saat penerimaan barang. Lead Time (LT) merupakan salah satu indicator 
terpenting  untuk mengukur kinerja bagian Processing/Produksi, disamping qualitydan  cost. Lead Time 
(LT) adalah waktu yang diperlukan oleh bagian processing/produksi untuk memproduksi item produk  per 
capacity yang sudah ditentukan. Semakin  kecil nilai Lead Time (LT), berarti produk bisa diproduksi 
dengan waktu lebih cepat, dan ini semakin bagus tentunya. Lead Time (LT)  menjadi indikator bagi : 
1. Volume atau capasitas actual  produksi untuk setiap Item. 
2. Ketepatan Waktu  Proses. 
3. Performance Engineering. 
4. Kemampuan Control Proses. 
Total Inventory Cost 
Total inventory cost merupakan keseluruhan dari biaya persediaan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Menurut Heizer dan Render (2011 : 71) didalam bukunya menyatakan bahwa perhitungan 
mengenai total biaya persediaan bahan baku adalah antara lain sebagai berikut dibawah ini : 
 
Dimana penjelasan tersebut adalah antara lain sebagai berikut : 
1. Total inventory cost (TIC) adalah total biaya persediaan. 
2. Q* adalah jumlah barang setiap pemesanan. 
3. D adalah permintaan tahunan barang persediaan, dalam unit. 
4. S adalah biaya pemesanan untuk setiap pemesanan. 
5. H adalah biaya penyimpanan per-unit per-tahun. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Penelitian ini dimulai dengan identifikasi pengadaan produk yang dilakukan oleh PT. IMCP 
untuk jenis produk kaleng bear brand. Data yang perlu diperhatikan yaitu : volume pemakaian bahan 
baku, persediaan, penyimpaan, pemesanan, dan lead time. Dari beberapa data tersebut kemudian 
dianalisis metode yang cocok untuk diterapkan pada persediaan bahan baku tinplate coil bearbrand, 
selanjutnya menerapkan metode yang sudah ditentukan dengan membuat neraca gudang sehingga 
mencapai efisiensi bahan baku. 
Tempat dan Waktu 
Tempat penelitian adalah di PT. Indonesia Multi Colour Printing (IMCP) .Jl. Baypass Krian KM 
2, Krian Sidoarjo Waktu penelitian yaitu dilaksanakan pada bulan Oktober 2017. 
Jenis dan Sumber data 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang dapat dihitung 
atau diukur secara matematis. Data kuantitatif dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Penggunaan bahan baku, 
2. Harga bahan baku, 
3. Lead time (waktu tunggu), 
4. Biaya yang dibutuhkan pada proses produksi (biaya persediaan, biaya penyimpanan, dan biaya 
pemesanan). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari catatan 
pembelian dan penggunaan bahan baku yang dimiliki oleh PT. IMCP. Selain itu juga menggunakan data 
primer hasil dari wawancara dengan karyawan perusahaan dan observasi langsung pada objek penelitian 
di PT. IMCP. 
Variabel Operasional Penelitian. 
Pengendalian Persediaan 
Kebutuhan akan bahan baku tinplate coil untuk memperlancar proses produksi agar berjalan 
dengan baik dan terpenuhi secara optimal yang dilaksanakan PT.IMCP dilakukan dengan menggunakan 
EOQ, ROP, dan Safety Stock. 
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Economic Order Quantity (EOQ) 
Jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilaksanakan pada setiap kali pembelian bahan 
baku. 
Reorder Point (ROP) 
Reorder point (ROP) adalah saat atau waktu tertentu PT.IMCP harus mengadakan pemesanan 
tinplate coil kembali, sehingga datangnya pesanan tersebut tepat dengan habisnya bahan dasar yang 
dibeli. 
Safety Stock atau Persediaan Pengaman 
Persediaan pengaman  adalah persediaan tinplate coil  tambahan yang diadakan untuk melindungi 
atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan baku tinplate coil. 
Efisiensi 
Efisiensi dapat dilihat dari pembuatan neraca gudang sehingga dapat diketahui pembelian dan 
kebutuhan persediaan bahan baku tinplate coil bearbrand dalam satu periode. 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian 
Efisiensi Bahan 
Baku 
Metode EOQ 
Neraca Gudang 
Volume Pemakaian 
Bahan Baku 
Persediaan, Penyimpanan, 
Pemesanan 
Lead Time 
Analisis Pengendalian Persedian Bahan Baku 
PT. INDONESIA MULTI COLOUR PRINTING 
Identifikasi Pengadaan Produk 
Produk Kaleng Bear Brand 
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HASIL PENELITIAN 
Pengadaan Bahan Baku 
PT. IMCP merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang pembuatan 
kemasan kaleng, baik kemasan untuk makanan (food), maupun bukan makanan (non food). Dalam 
kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam upaya pengadaan bahan baku tinplate coil sebagai bahan baku 
pembuatan kaleng sangat diperlukan pengendalian persediaan yang tepat agar persediaan bahan baku 
tinplate coil pada kegiatan produksi dapat terpenuhi.Pengendalian persediaan tidak dapat dilakukan 
berdasarkan persediaan maksimum dan minimum bahan baku dalam proses produksi. Untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan yang tidak menentu jumlahnya, maka proses produksi pun juga tidak dapat 
diprediksi dengan tepat, sehingga pembelian bahan baku yang dibutuhkan juga tidak teratur. Jumlah 
pembelian bahan baku pada bagian pembelian ditentukan berdasarkan perkiraan saja, sehingga persediaan 
bahan baku sering mengalami stock out atau kekurangan bahan baku, bahkan sering kali over stock atau 
kelebihan bahan baku. Stock out atau kekurangan bahan baku dapat menyebabkan terhambatnya proses 
produksi, selain itu over stock atau kelebihan bahan baku dapat menyebabkan membengkaknya biaya 
penyimpanan karena bahan baku menumpuk di gudang dan tidak segera diproses. Apabila hal tersebut 
tidak segera diatasi maka perusahaan akan mengalami kesulitan untuk mencapai target produksi yang 
telah ditentukan guna memenuhi kebutuhan pelanggan. Untuk mengetahui pemakaian bahan baku selama 
periode 2016 dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini : 
Tabel 1. Data Pembelian dan Pemakaian Bahan Baku  
Tinplate Coil Produk Bear Brand Tahun 2016 (dalam satuan Ton) 
BLN 
SALDO 
AWAL 
PEMBELIAN PEMAKAIAN 
SALDO 
AKHIR 
1 306,480 885,490 638,950 553,020 
2 553,020 874,840 740,400 687,460 
3 687,460 779,090 833,080 633,470 
4 633,470 502,430 585,090 550,810 
5 550,810 718,840 661,960 607,690 
6 607,690 963,610 929,620 641,680 
7 641,680 751,110 616,010 776,780 
8 776,780 1.392,260 584,180 1.584,980 
9 1.584,980 794,520 854,570 1.524,930 
10 1.524,930 449,050 669,950 1.304,030 
11 1.304,030 608,200 893,910 1.018,320 
12 1.018,320 630,000 649,860 998,460 
Total 10.189,650 9.349,440 8.657,580 10.881,630 
Rata-rata 849,138 779,120 721,465 906,803 
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Data yang diambil pada PT. IMCP untuk dilakukan analisis adalah data selama tahun terakhir 
yaitu tahun 2016 dimana diperoleh data pembelian bahan baku tinplate coil produk bear brand selama 
bulan Januari sampai dengan bulan Desember 2016. 
Perhitungan Biaya Pemesanan dan Biaya Penyimpanan 
Biaya Pemesanan 
Biaya yang dikaitkan dengan usaha untuk mendapatkan bahan baku dari suplier, biaya simpan 
terdiri atas biaya : 
Tabel 2. Rincian Biaya Pemesanan Tinplate Coil 
NO Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
1 Biaya Telepon Rp.5.200.000 
2 Biaya Pengiriman Rp.16.649.000 
3 Biaya Administrasi Rp.6.779.000 
Jumlah Keseluruhan Rp.28.628.000 
 
 
Biaya Penyimpanan 
Adalah biaya yang dikeluarkan untuk kepentingan penyimpanan dan pemeliharaan bahan baku, 
biaya ini berdasarkan setiap ton barang yang disimpan (berdasarkan jumlah rata-rata). 
Tabel 3. Rincian Biaya Penyimpanan Tinplate Coil pada PT. IMCP 
NO Jenis Biaya Jumlah (Rp) 
1 Biaya Listrik Gudang Rp.30.200.000 
2 Biaya Penyusutan Gudang Rp.45.000.000 
3 Biaya Pemeliharaan Rp.17.950.000 
4 Biaya Asuransi Rp.14.562.000 
Jumlah Keseluruhan Rp.107.712.000 
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Perhitungan Total Inventory Cost (TIC) Perusahaan dan EOQ 
Perhitungan dengan Menggunakan Kebijakan Perusahaan 
Pembelian Bahan Baku 
Pembelian bahan baku dapat diperhitungkan berdasarkan kebijakan perusahaan yang melakukan 
pemesanan setiap bulan sekali, maka dapat diketahui sebagai berikut : 
 
Besarnya jumlah pembelian tinplate coil untuk produk bear brand pada PT. IMCP dalam sekali 
pemesanan bila menggunakan kebijakan perusahaan adalah sebesar 779,12 ton/ bulan. 
Total Biaya Persediaan 
Agar dapat menghitung biaya persediaan, maka yang diperlukan oleh perusahaan adalah : 
 
 
Total Biaya Persediaan (TIC) yang ditanggung oleh PT. IMCP bila menggunakan kebijakan 
perusahaan selama ini adalah Rp. 31.356.177. 
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Perhitungan dengan Menggunakan Metode EOQ 
Perhitungan Pemesanan yang ekonomis (EOQ) 
Pemesanan yang ekonomis didasarkan pada : 
 
Setelah diketahui hal seperti yang tercantum diatas, besarnya pembelian barang yang ekonomis 
menggunakan metode EOQ adalah sebagai berikut : 
 
Besarnya jumlah pembelian tinplate coil untuk produk bear brand pada PT. IMCP dalam sekali 
pemesanan bila menggunakan metode EOQ adalah sebesar 1.822,151 ton. 
Perhitungan Total Biaya Persediaan (TIC) 
Adapun berikut ini adalah perhitungan Total Biaya Persediaan (TIC) menurut metode EOQ : 
 
Total Biaya Persediaan (TIC) yang ditanggung oleh PT. IMCP bila menggunakan metode EOQ 
adalah sebesar Rp.16.181.663,62. 
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Frekuensi Pembelian 
Frekuensi pembelian adalah jumlah pemesanan tinplate coil produk bearbrand dalam satu tahun. 
Agar dapat menghitung frekuensi pembelian maka diperlukan : 
 
Frekuensi pembelian tinplate coil untuk produk bear brand menurut metode EOQ adalah 5 kali 
dalam setahun. 
Waktu Tunggu (Lead Time) 
Lead time adalah waktu yang diperlukan antara pesanan dan pengiriman bahan baku tinplate coil. 
Berdasarkan data perusahaan Lead time yang dibutuhkan untuk pemesanan bahan baku tinplate coil untuk 
produk bear brand adalah 20 hari. 
Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Persediaan ini digunakan untuk melindungi terjadinya kekurangan stock pada saat kegiatan 
dagang dilakukan. Pada proses produksi kaleng bear brand waktu kerja yang dibutuhkan yaitu 365 hari 
dalam 1 tahun, dikarenakan proses produksi tetap berjalan meskipun hari minggu / libur. Untuk 
menghitung safety stock maka diperlukan : 
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Persediaan pengaman yang harus ada pada gudang PT.IMCP adalah minimal sebesar 99,844 ton. 
Waktu Pemesanan Kembali (ROP) 
Waktu pemesanan kembali bertujuan agar mengetahui batas dilakukannya pemesanan kembali, 
sehingga tidak terjadi kehabisan stock dalam proses dagang. Agar dapat menghitung waktu pemesanan 
kembali maka diperlukan : 
 
 
Pemesanan kembali tinplate coil  menurut metode EOQ adalah ketika stock sisa 580,821ton. 
Sehingga saat persediaan hanya tinggal 580,821 ton maka PT.IMCP harus melakukan pemesanan 
kembali. 
Persediaan Maksimal (Maximum Stock) 
Maximum stock adalah keadaan dimana persediaan mencapai posisi yang maksimal. Maximum 
stock diperlukan oleh perusahaan agar jumlah persediaan yang ada digudang tidak berlebihan sehingga 
tidak terjadi pemborosan modal kerja. Agar dapat menghitung maximum stock maka diperlukan : 
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Persediaan bahan baku tinplate coil bear brandmaksimal yang diharapkan ada di PT. IMCP 
adalah 1921,995 ton. 
Analisis Efisiensi Bahan Baku 
Analisis efisiensi biaya diperlukan agar peneliti bisa mengetahui seberapa besar biaya yang dapat 
dioptimalkan apabila menggunakan metode EOQ. Agar dapat menghitung analisis efisiensi biaya maka 
diperlukan : 
 
Jadi efisiensi biaya yang didapatkan apabila perusahaan menggunakan metode Economic Order 
Quantity (EOQ) adalah Rp. 15.174.513 atau 48 %. 
Tabel 4. Perbandingan Biaya Pembelihan Bahan Baku 
NO Keterangan 
Kebijakan 
Perusahaan 
Metode EOQ 
1 Pembelian Bahan baku 779,12 Ton 1.822,151 Ton 
2 Total Biaya Persediaan Rp.31.356.177 Rp.16.181.663 
3 Frekuensi Pemesanan 12 Kali 5 Kali 
4 Reorder Point Tidak Ada 580,821 Ton 
5 Safety Stock Tidak Ada 99,844 Ton 
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Berikut adalah grafik persediaan bahan baku tinplate coil produk bear brand setelah 
menggunakan metode EOQ : 
 
Gambar 3. Grafik Persediaan Bahan Baku Tinplate Coil 
Grafik diatas menjelaskan bahwa pembelian bahan baku dilakukan sebanyak 5 kali dalam 
setahun, sesuai perhitungan EOQ pembelian bahan baku tinplate pada setiap pemesananya sebesar 
1.822,191 ton. PT.IMCP melakukan pembelian bahan baku pertama pada bulan 1, hal ini dikarenakan 
persediaan bahan baku digudang sudah mencapai 306,48 ton, melebihi batas ROP yang ditentukan, 
sehingga harus sesegera mungkin membeli kembali. Pembelian berikutnya dilakukan pada bulan 3, pada 
bulan 2 persediaan bahan baku di gudang 749,281 ton, angka ini mendekati nilai ROP yang ditentukan 
walaupun belum mencapai nilai ROP tetapi agar tidak menggangu proses produksi karena kekurangan 
bahan baku maka perusahaan harus melakukan pembelian kembali. 
Berikutnya pembelian ke 3 dilakukan pada bulan 6, pada bulan ke 5  persediaan bahan baku 
mencapai angka 491,302 ton, angka ini sudah melebihi batas ROP yang ditentukan. Selanjutnya pada 
bulan 9 perusahaan melakukan pembelian bahan baku kembali, pada bulan 8 persediaan bahan baku 
mencapai angka 183,643 ton, angka ini jauh dari batas ROP yang ditentukan maka perusahaan harus 
segera melakukan pembelian bahan baku kembali. Pembelian ke 5 diakukan pada bulan 11, pada bulan 10 
persediaan bahan baku digudang mencapai angka 481,274 ton, melebihi batas angka ROP yang 
ditentukan sehingga perusahaan melakukan pembelian kembali. Tujuan dibuatnya grafik ini untuk 
mempermudah perusahaan dalam memantau persediaan bahan baku tinplate coil agar produksi kaleng 
bear brand tetap berjalan lancar. 
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Neraca Gudang 
Neraca gudang dilaksanakan oleh departemen gudang yang berisi data kuantitas barang yang 
disimpan di gudang beserta transaksinya, baik barang masuk maupun barabg keluar. Adapun neraca 
gudang setelah adanya pengendalian persediaan dengan metode EOQ adalah sebagai berikut : 
Tabel 5. Neraca Gudang 
 
Setelah dibuat neraca gudang maka dapat dilihat efisiensi pembelian bahan baku tinplate coil 
bearbrand sebelum menggunakan metode EOQ sebesar  9.349,440 ton, dan setelah menggunakan metode 
EOQ sebesar 9.110,76 ton, Maka dapat diketahui efisiensi pembelian bahan baku menggunakan metode 
EOQ sebesar  238,68 ton. 
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SIMPULAN, & SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil suatu simpulan sebagai 
berikut : 
1. PT. IMCP-Krian dalam menjalankan proses produksi kaleng bear brand tidak dapat berjalan 
lancar, setelah diadakan analisa masalah didapatkan bahwa pengendalian persediaan bahan baku 
yang diterapkan oleh perusahaan belum terlaksana dengan baik, sehingga target produksi tidak 
dapat tercapai. 
2. Frekuensi pembeliaan tinplate coil bear brand di PT. IMCP-Krian bila menggunakan metode 
EOQ adalah 5 kali pembeliaan  dalam satu periode (1 tahun), sedangkan kebijakan perusahaan 12 
kali dalam satu periode. 
3. Total biaya persediaan bahan baku perusahaan bila dihitung menurut EOQ adalah sebesar 
Rp.16.181.663 sedangkan kebijakan perusahaan sebesar Rp. 31.356.177.Sehingga terjadi 
penghematan biaya bila menggunakan metode EOQ adalah sebesar Rp. 15.174.513. 
4. PT. IMCP-Krian tidak menetapkan adanya persediaan pengaman dalam kebijakanya, sedangkan 
dalam metode EOQ, perusahaan harus mengadakan persediaan pengaman untuk memperlancar 
proses produksi dengan jumlah 99,844 ton tinplate coil bear brand. 
5. Titik pemesanan kembali dalam metode EOQ untuk mengantisipasi keterlambatan pengiriman 
bahan baku.Perusahaan harus melakukan pemesanan kembali saat persediaan tinplate coil bear 
brand berada pada tingkat jumlah sebesar 580,821 ton. 
Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran kepada PT. IMCP yang 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan antara lain : 
1. Perusahaan sebaiknya meninjau kembali kebijakan persediaan bahan baku yang selama ini telah 
dilakukan perusahaan, yaitu : 
a. Saat pemesanan kembali yang tepat. 
b. Besarnya jumlah pemesanan kembali 
c. Menentukan jumlah bahan baku minimum yang harus tersedia, sehingga sesegera 
mungkin melakukan pemesanan kembali,  agar tidak mengganggu proses produksi. 
2. Sebaiknya perusahaan menerapkan manajemen persediaan yang efektif dan efisien serta sesuai 
dengan keadaan perusahaan, misalnya menggunakan metode EOQ yang telah terbukti lebih 
efektif dan efisien untuk mengoptimalkan biaya persediaan. 
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3. Perlu diadakan perbaikan dalam pencatatan keluar masuknya bahan baku dalam laporan 
persediaan, sehingga persediaan bahan baku yang masih ada dapat diketahui dengan lebih mudah. 
4. Perusahaan harus lebih sering mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan penggunaan 
persediaan bahan baku, agar tidak menyebabkan penggunaan bahan baku yang berlebihan pada 
saat proses produksi. 
5. Sebaiknya perusahaan memperhitungkan persediaan maksimal agar persediaan bahan baku 
tinplate tidak berlebihan sehingga efektifitas dan efisiensi bahan baku dapat tercapai. 
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